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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang salah satu sarana tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Disinilah diharapkan terciptanya suatu interaksi 

aktif antara guru dengan siswanya. Interaksi disini merupakan makna yang paling 

utama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pendidikan jasmani 

merupakan suatu aktivitas jasmani yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Penjas 

merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan dan olahraga yang terpilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Mahendra, 2015). Tujuan dari pendidikan jasmani 

menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 

jasmani dan olahraga yang terpilih; 

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik; 

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar; 

4. Meletakkan landasan karakter morak yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang 

terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan; 

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, percaya 

diri dan demokratis; 

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain 

dan lingkungan; 

7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai 

informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 

kebugaran, keterampilan serta memiliki sikap yang sportif. 

Tite Juliantine (2016), mengungkapkan bahwa Pendidikan Jasmani merupakan 

suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik yang dilakukan secara 

sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan 

dan pembentukan watak. Dalam mengajar pendidikan jasmani, seorang guru harus 
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dapat menyesuaikan materi ajar dengan situasi dan kondisi, juga dengan karakteristik 

siswa yang tentunya setiap siswa mempunyai kekhasan dalam bersikap. 

Pendidikan Jasmani mempunyai tujuan yang sangat luas dan mempunyai ciri 

khas khusus dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan Jasmani sebagai 

mata pelajaran yang digariskan dalam kurikulum nasional dan diajarkan di sekolah 

semata-mata tidak berfokus pada pengembangan intelektual siswa saja, dan 

kebanyakan pemahaman yang ada dalam masyarakat saat ini lebih mengerucutkan 

pengertian pendidikan jasmani sebagai media pengembangan kebutuhan fisik saja. 

Padahal jika dikaji secara lebih luas lagi pendidikan jasmani mempunyai tujuan 

mengembangkan potensi diri individu secara menyeluruh baik dalam ranah aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mencapai dari tujuan pendidikan jasmani dapat 

melalui berbagai macam aktivitas jasmani yang bisa disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik, sesuai dengan ruang lingkup pendidikan jasmani yang meliputi 

permainan dan gerak dasar olahraga.  Conny R. Semiawan (2008), mengungkapkan 

bahwa permainan adalah berbagai kegiatan yang sebenarnya dirancang dengan maksud 

agar anak dapat meningkatkan beberapa kemampuan tertentu berdasarkan pengalaman 

belajar. Permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya dari yang tidak 

anak kenal sampai pada yang anak ketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya 

sampai mampu melakukanya. Sejalan dengan pemikiran tersebut Ismail (2006), 

memaparkan bahwa permainan bagian mutlak dari kehidupan anak dan merupakan 

bagian integral dari proses pembentukan kepribadian anak. Artinya, dengan dan dari 

permainan itu anak belajar hidup.  

Permainan tradisional bisa menjadi salah satu alternatif aktivitas pendidikan 

jasmani di sekolah. Permainan tradisional merupakan kekayaan khasanah budaya lokal, 

yang seharusnya dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Di era 

revolusi 4.0 ini banyak anak sekolah yang melupakan bagaimana itu permainan atau 

olahraga tradisional. Mereka lebih banyak dimanjakan oleh teknologi yang terus 

berkembang dan disediakan dengan mudahnya oleh orang tua peserta didik. Pada 

akhirnya pertumbuhan psikomotor peserta didik menjadi lamban dan perilaku yang 

individualistic terhadap teman sebayanya. Oleh karena itu, permainan dalam konteks 
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pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai pembekalan pentingnya aktivitas fisik, 

hubungan sosial, pengendalian emosi, dan moral. Menurut Nuriman R & usmaed N 

(2016), Permainan tradisional merupakan salah satu unsur budaya yang banyak tersebar 

di berbagai penjuru jawa barat terutama pada masyarakat pedesaan yang sulit untuk 

menemukan permainan modern. Permainan tradisional yang telah lahir sejak ribuan 

tahun yang lalu merupakan hasil dari proses kebudayaan manusia zaman dahulu yang 

masih kental dengan nilai-nilai kearifan lokal. Menurut Zaini dkk (2009, hlm 9), dalam 

budaya pola asuh anak dimasyarakat sunda mainan dan permainan diperkenalkan 

melalui nilai-nilai budaya masyarakat sunda dan untuk diselaraskan dengan hasrat dan 

kebutuhan anak. Dimasyarakat sunda permainan dikembangkan dalam berbagai cara 

dan pola pengasuhan yang beragam, sehingga mampu membentuk kepribadian anak 

berdasarkan kebutuhannya. Selain itu, permainan tradisional memiliki peran bagi 

proses belajar seorang individu. Dikatakan demikian, karena secara alamiah permainan 

tradisional mampu menstimulasi berbagai aspek-aspek perkembangan anak yaitu: 

motorik, kognitif, emosi, bahasa, sosial, spiritual, ekologis, dan nilai-nilai/moral 

(Misbach, 2006). Berdasarkan teori tersebut, maka permainan tadisional dapat 

dimanfaatkan sebagai media belajar, dalam rangka memberi peserta didik pengalaman 

belajar dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga mampu 

meningkatkan minat belajar para peserta didik. 

Pada umumnya untuk mengikuti suatu aktivitas disebabkan karena adanya 

minat dalam diri siswa itu sendiri, minat merupakan aspek yang terdapat pada setiap 

diri seseorang sehingga menjadi tertarik, menyukai dan menyayangi terhadap setiap 

aktivitas atau objek dan benda. Secara umum minat dapat didefinisikan sebagai suatu 

perasaan, keinginan, atau kesukaan terhadap setiapkegiatan atau aktivitas pendidikan 

jasmani.minat akan timbul karena adanya kebutuhan dan keinginan yang berkenaan 

dengan dirinya. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Hurlock (2004), mengemukakan 

bahwa semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan maka semakin kuatlah ia. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut,  Natawijaya (1978), mengemukakan bahwa minat 

adalah suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja yang terlahir dengan penuh 

kemauan, rasa ketertarikan, keinginan dan kesenangan. Berdasarkan pemikiran 
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tersebut minat merupakan tingkah laku seseorang secara tidak sengaja atau timbul 

apabila orang itu penuh kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan kesenangan. Minat 

merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan 

penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkunganya itu sendiri. Minat dapat 

dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu 

dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-citayang menjdi keinginan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya perilaku atau tingkah laku seseorang 

mencakup segala hal yang dilakukan dan dialami oleh setiap orang. Hal ini akan 

berkaitan dengan hal-hal yang disebut sebagai sifat, bakat, minat dan sikap. Sebab pada 

dasarnya seseorang yang melakukan sesuatu atau memunculkan prilaku tertentu, 

berarti ia memperlihatkan sikapnya, menunjukan sifatnya, bakat dan minatnya. Dengan 

kata lain bahwa prilaku seseorang sebenarnya merupakan perwujudan dari sifat, sikap, 

minat, bakatnya dan pribadinya walau masih dipengaruhi oleh hal-hal lain. Dalam 

kegiatan belajar mengajar guru terlalu berfokus pada pemahaman pembelajaran yang 

dulu yang selalu dalam mengajar menggunakan pendekatan teknik sehinggal anak 

jenuh untuk meakukan pembelajaran pendidikan jasmani. Strategi dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani yang kurng tepat. Adapun beberapa indikator yang menyebabkan 

tidak berhasilnya proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 26 Bandung 

di antaranya: (1) gaya mengajar masih tradisional masih terlalu terpokus padapemhman 

pembelajaran yang dulu, (2) tugas gerak dilaksanakan tidak maksimal karena anak 

kurang termotivikasi, (3) siswa terasa jenuh dengan pengulangan-pengulangan gerakan 

(lebih mendekati teknik), (4) kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran, (5) kesempatan siswa untuk melakukan gerakan sangat minim, (6) 

keterlibatan siswa selama preoses pembelajaran masih kurang respek, (7) jumlah waktu 

aktif yang digunakan masih rendah, (8) kurang memahami tujuan pendidikan jasmani 

dan (9) peanasan sebelum melakukan pembelajaran pendidikan jasmani masih 

menggunakan setatis dinamis. (Hasil wawancara langsung dari siswa dan siswi kelas 

VIII SMP Negeri 26 Bandung, wawancara dilaksanakan pada tanggal 13 November 

2019). 
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Mata pelajajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah merupakan 

salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkn kebugaran jasmani siswa, 

dengan kesehatan yang baik diharapkan siswa dapat mencapai prestasi belajar yang 

optimal. Kebugaran jasmani sangat penting dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar 

dari berbagai penyakit yang selalu membayangi kehidupan. Agar bermanfaat dalam 

usaha peningkatan kesehatan maka harus dilakukan latihan secara benar dan teratur 

sesuai dengan kondisi tubuh seseorang yang mau melakukan berbagai aktifitas jasmani. 

Karena salah satu tujuan utama adalah ingin mempertahankan kebugaran jasmani antar 

tubuhnya agar selalu sehat dan fit. Menurut Tarigan (2012), Kebugaran jasmani adalah 

kesanggupan untuk melakukan kegiatan sehari-hari dengan semangat dan penuh 

kesadaran, yang dilakukan tanpa mengalami kelelahan yang berarti serta dapat 

terhindar dari penyakit kurang gerak (hypokinetik) sehingga dapat menikmati 

kehidupan dengan baik dan bersahaja. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Djoko 

(2004), mengemukakan bahwa Kebugaran jasmani (physical fitness) adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat melakukan kerja sehari-hari secara efektif dan 

efisien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu 

luangnya”. Kebugaran Jasmani yakni sesuatu kemampuan untuk dapat menyelesaikan 

tugas sehari-hari dengan mudah, tanpa kelelahan yang sangat berarti dan masih dapat 

menikmati waktu senggangnya serta dalam suatu keadaan darurat masih mampu 

melakukan pekerjaan yang tidak terduga (Burr, J. F., Jamnik, R. K., Baker, J., 

Macpherson, A., Gledhill, N., & McGuire, 2008). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebugaran jasmani adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan aktifitas sehari-

hari tanpa merasakan kelelahan yang berarti serta memiliki cadangan energi untuk 

melakukan aktifitas yang mendadak. Kebugaran jasmani yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kebugaran jasmani siswa baik dalam menjalankan aktivitas sehari- 

hari untuk pembelajaran maupun pengembangan kebugaran jasmani yang telah 

diperoleh siswa melalui sistem pendidikan nasional. Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh permainan 

tradisional Jawa Barat terhadap minat belajar dan kebugaran jasmani siswa kelas VIII 

SMP Negeri 26 Bandung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah yaitu bagaimana 

minat belajar dan kebugaran jasmani pada siswa SMP kelas VIII melalui pembelajaran 

permainan tradisional? 

Adapun pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah permainan tradisional Jawa Barat memberikan pengaruh secara signifikan 

terhadap kebugaran jasmani siswa kelas VIII? 

2. Bagaimana minat belajar siswa setelah pembelajaran permainan tradisional Jawa 

Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat kebugaran jasmani 

dengan minat belajar siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar dan kebugaran 

jasmani siswa melalui pembeljaran permainan tradisional jawa barat. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional Jawa Barat terhadap 

kebugaran jasmani siswa kelas VIII dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa kelas VIII melalui permainan 

tradisional Jawa Barat dalam Pendidikan Jasmani 

3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dengan minat 

belajar siswa kelas VIII 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang 

berarti bagi semua pihak terutama kepada: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif, selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi umpan balik 

bagi guru dalam menyusun bahan pembelajaran yang lebih variatif dan diharapkan 
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dapat bermanfaat untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran permainan 

tradisional maupun pembelajaran lainnya di sekolah. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan memperoleh yang lebih untuk meningkatkan rasa 

percaya diri dan rasa senang terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani 

yang diberikan oleh guru dan meningkatkan kebugaran jasmaninya, serta 

diharapkan penelitia ini dapat dijadikan motivasi untuk menyukai dan melestarikan 

kembali permainan-permainan tradisional yang mulai berkurang. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui salah satu alternatif pembelajaran mata pelajaran 

pendidikan jasmani, yaitu dengan menggunakan permainan tradisional untuk 

mengetahui seberapa besar minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani melalui permainan tradisional jawa barat dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap kebugaran jasmani siswa. 

4. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah itu 

sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya 

meningkatkan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani dan meningkatkan kebugaran pada setiap siswa. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

 Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memaparkan dalam tulisannya. Adapun 

urutan dari masing-masing bab akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada BAB I tentang pendahuluan, pendahuluan berisikan latar belakang 

penelitian,rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah penelitian dan struktur organisasi skripsi. 

2. Pada BAB II tentang kajian pustaka, berisikan pemaparan teori-teori yang 

bersangkutan dengan latr belakang penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 
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3. Pada BAB III tentang metode penelitian, metode penelitian berisikan tentang 

desain penelitian, populasi dan sample penelitian, tempat dan waktu pelaksanaan, 

dan analisis data. 

4. Pada BAB IV merupakan hasil penelitian dalam pembahasan, menjabarkan hasil 

pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

5. Pad BAB V merupakan simpulan, implikasi, dan rekomendasi/saran. 

 


